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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 
5.1 Simpulan  

Berdasar pada nilai analisis data tentang pengujian media miniature 

yang dikembangkan dapat dilihat dari penilaian validator dan siswa maka 

peneliti menympulka bahwa:  

1. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media miniature yang 

memanfaatkan model pengembangan 4D karya thiagarajan semel dan 

semel yang diadaptasi menjadi 3D yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan) develop (pengembangan). Namun pada penelitian 

pengembangan miniatur, peneliti tidak sampai pada tahap dessminate 

(penyebaran), karna peneliti hanya memanfaatkan pada 1 kelas sekolah 

saja yaitu di SDN 4 Bajur  Mataram.  

2. Media miniature dikembangkan berdasar pada validasi ahli diperoleh rata-

rata 86% sehingg a media miniature dikatakan sangat valid  

3. Pengembangan media miniature berdasar pada angket respon siswa 

diperoleh persentasenya sebesar 88% sehngga media miniature dikatakan 

sangat praktis  

4. Pengembangan media miniature berdasar pada tingkat minat belajar siswa 

dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria keefektifan dengan 

persentase nilai akhir 84% dalam kategori sangat efektif.  
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5.2 Saran 

Melihat hasil penelitian di atas maka sebagai saran dari peneliti yang 

diharapkan adalah dapat menjadi pertimbangan bagi pengembangan media 

miniature adalah sebagai berikut:  

1. Bagi penelitian selanjutnya dalam penggunaan media miniature untuk 

proses belajar harus dikembangkan sesuai dengan materi dan peserta 

didiknya ,agar dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal.  

2. Selain media miniature sebagai media pembelajaran tentunya masih 

banyak media-media lain yang harus dipahami agar lebih bermanfaat 

dalam dunia pendidikan.  

3. Guru disarankan lebih banyak berfikir tentang media apa yang harus 

diterapkan untuk mencapai kompetensi dasar yang ditargetkan.  
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Lampiran 7. Ahli Media 
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Lampiran 10. Lembar Angket Respon Siswa 1B 
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